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ABSTRAK

Olivia Grace Hungsie (705200138)

Peranan Self-Esteem sebagai Mediator dalam Hubungan antara Impostor
Syndrome dan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Berprestasi Tinggi di
Jakarta; Dr. Riana Sahrani, M.Si., Psikolog. Program Studi S-1 Psikologi,
Universitas Tarumanagara, (i-xvi, 75 halaman, P1-P7, L1-L52)

Mahasiswa merupakan pelajar yang terlibat dalam perguruan tinggi. Seorang
mahasiswa yang sukses dilihat berdasarkan prestasi yang diraihnya. Dalam
meraih prestasi, mahasiswa yang memiliki self-esteem akan termotivasi untuk
mencapai prestasi yang diharapkan. Self-esteem merupakan pandangan
seseorang atas keberhargaan dirinya. Namun, mahasiswa berprestasi bisa
mengalami impostor syndrome yaitu ketidak mampuan untuk menerima prestasi
yang dicapainya. Fenomena impostor syndrome mulai marak terjadi di kalangan
mahasiswa, dan fenomena ini tentunya bertolak belakang dengan self-esteem
dan juga dapat mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa. Resiliensi
akademik yaitu ketangguhan untuk mengerjakan tugas-tugas akademik yang
juga mempengaruhi prestasi mahasiswa. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
apakah self-esteem dapat memediasi peranan impostor syndrome terhadap
resiliensi akademik. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dan menggunakan
purposive sampling. Melibatkan 379 mahasiswa berprestasi tinggi di Jakarta
berusia 18-25 tahun. Temuan olah data penelitian menunjukkan uji sobel
sebesar -6.35 yang berarti membuktikan self-esteem dapat memediasi hubungan
antara impostor syndrome dengan resiliensi akademik secara parsial. Hal ini
dapat memberi pemahaman lebih jauh mengenai hubungan impostor syndrome
dan resiliensi akademik, serta peranan self-esteem sebagai mediator.

Kata kunci: Sindrom Impostor, Resiliensi Akademik, Harga Diri, Prestasi
Tinggi, Mahasiswa
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